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Setiap manusia mempunyai kebebasan dan hak – hak yang disebut dengan Hak
Asasi Manusia, dimana hak asasi ini dimiliki oleh setiap manusia sejak ia
dilahirkan ke bumi. Oleh karena itu pemerintah serta aparat penegak hukum harus
menjunjung tinggi hak asasi tersebut di segala bidang tanpa terkecuali dan tidak
boleh dilanggar. Begitu pula dengan saksi ataupun korban. Saksi ataupun korban
memilki hak – hak yang harus diberikan kepada saksi ataupun korban dalam suatu
perkara. Hak – hak saksi dan korban ini sendiri telah diatur di dalam Undang –
Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. Namun,
pada kenyataannya walaupun telah ada undang – undang yang mengatur
mengenai hak – hak saksi dan korban, pada kenyataanya masih banyak saksi dan
korban yang tidak mau memberikan kesaksiannya dengan berbagai alasan seperti
takut mendapatkan ancaman dari pihak – pihak yang tidak bertanggungjawab,
padahal dalam Undang – Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan
Saksi dan Korban ini mengatur mengenai hak saksi dan korban untuk
mendapatkan perlindungan dari lembaga yang berwenang dalam menjalankan
pemberian hak kepada saksi ataupun korban. Permasalahan dalam skripsi ini
adalah, Bagaimanakah pelaksanaan hak-hak saksi dan korban dalam sistem
peadilan pidana berdasarkan Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan
Saksi dan Korban, Faktor – faktor apa sajakah yang menghambat pelaksanaan
hak-hak saksi dan korban dalam sistem peradilan pidana.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah menggunakan
pendekatan secara yuridis normatif dan yuridis empiris dengan menggunakan data
primer dan data sekunder, dimana data primer berupa hasil wawancara/kuesioner
serta data sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, serta
bahan hukum tersier.


